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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 4.00

INDEXES 4-Nov 5-Nov % 

IHSG 4919.77 5030.26 2.25 

LQ45 501.24 513.65 2.48 

S&P 500 7688.62 7353.73 (4.36)

DOW JONES 53356.12 51523.06 (3.44)

NASDAQ 25736.51 24315.00 (5.52)

FTSE 100 10829.21 10782.66 (0.43)

HANG SENG 23919.50 24796.98 3.67 

SHANGHAI 3686.17 3689.91 0.10 

NIKKEI 225 62188.63 61077.90 (1.79)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 5-Nov 6-Nov %

USD/IDR 18165 18085 (0.44)

EUR/IDR 20443 20286 (0.77)

GBP/IDR 24514 24324 (0.77)

AUD/IDR 12750 12535 (1.69)

NZD/IDR 10240 10111 (1.25)

SGD/IDR 14221 14139 (0.58)

CNY/IDR 2723 2712 (0.42)

JPY/IDR 114.91 114.54 (0.32)

EUR/USD 1.1254 1.1217 (0.33)

GBP/USD 1.3495 1.3450 (0.33)

AUD/USD 0.7019 0.6931 (1.25)

NZD/USD 0.5637 0.5591 (0.82)

BONDS 4-Nov 5-Nov % 

INA 10 YR (IDR) 7.73 7.66 (0.96)

INA 10 YR (USD) 6.01 5.99 (0.45)

UST 10 YR 4.89 4.83 (1.09) 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.23% 0.22%

U.S 3.40% 0.40%

Global 

Wall Street ditutup melemah tajam pada perdagangan Kamis (5/11/2026). Dow Jones turun 3,44% atau 

1.833 poin ke level 51.523,06, S&P 500 terkoreksi 4,36% menjadi 7.353,73, dan Nasdaq anjlok 5,52% ke 

24.315,00. Koreksi dipicu kekhawatiran bahwa kemenangan Partai Demokrat dalam pemilu paruh waktu AS 

dapat memperlambat pengembangan AI dan data center melalui regulasi yang lebih ketat, sehingga 

menekan saham teknologi dan semikonduktor. Sentimen pasar juga didukung oleh menurunnya ekspektasi 

kenaikan suku bunga The Fed lebih lanjut, meskipun investor masih mencermati prospek inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi AS.

Domestik 

Pasar keuangan Indonesia melanjutkan penguatan pada perdagangan Kamis (5/11/2026). IHSG naik ke level 

5.030 seiring meredanya ketidakpastian pasca pemilu paruh waktu AS dan membaiknya sentimen investor 

terhadap aset berisiko. Meski isu potensi penurunan status pasar saham Indonesia oleh MSCI masih menjadi 

perhatian, sejumlah ekonom menilai faktor geopolitik global dan arus modal asing di pasar obligasi memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap pergerakan rupiah dan pasar keuangan domestik. Investor juga 

mencermati risiko kenaikan harga energi dan tekanan inflasi global yang berpotensi mempertahankan suku 

bunga tinggi lebih lama.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah ditutup menguat 0,47% atau 86 poin ke level Rp18.082 per dolar AS pada perdagangan Kamis 

(5/11/2026). Pada perdagangan hari ini, nilai tukar USD/IDR diperkirakan bergerak dalam rentang Rp18.080–

Rp18.130 per dolar AS. Pasar obligasi Indonesia menguat didorong turunnya yield US Treasury dan 

melemahnya dolar AS. Yield SBN tenor 5 tahun turun ke kisaran 7,53%-7,55%, sementara tenor 10 tahun 

bertahan di sekitar 7,72%, didukung minat beli investor pada tenor menengah serta permintaan lelang 

sukuk yang solid.

Property Price Index YoY 1.32% 1%

Lloyds House Price Index MoM 0% 0.2%

Retail Sales MoM 0.1% 0%

Non Farm Payrolls 29k 40k

Unemployment Rate 4.2% 4.2%

Michigan Consumer Sentiment 48 47

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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